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Abstract: This study aims to analyze the competence of school operators in managing
educational data and information at Madrasah Raudhatul Athfal Swasta Abu Nabil Sei
Palas, Panai Hilir District. The study also examines the factors influencing the
competence of school operators and its implications for the quality of data management
and the utilization of educational information within the institution. This research
employs a qualitative approach with data collection techniques including interviews,
observations, and documentation. The informants involved in this study were the head of
the madrasah, the school operator, and teachers at Raudhatul Athfal Swasta Abu Nabil
Sei Palas. The findings reveal that the competence of the school operator in managing
educational data and information is relatively adequate. The operator is capable of
entering and managing student data, teacher data, and institutional data into the
educational data system carefully and systematically. The competence of the school
operator is influenced by several factors, including basic technological skills, work
experience, support from the head of the madrasah, and the availability of supporting
facilities and infrastructure that support educational data management. Furthermore, the
competence of the operator has implications for the quality of educational data
management in the madrasah. Properly managed data can support administrative
processes and provide important information for institutional management and decision-
making. Therefore, improving the competence of school operators is essential to enhance
the effectiveness of educational data and information management in madrasah.

Keyword: School Operator Competence; Educational Data Management; Educational
Information; Madrasah Administration, Educational Information System.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi operator sekolah dalam
pengelolaan data dan informasi pendidikan di Madrasah Raudhatul Athfal Swasta Abu
Nabil Sei Palas Kecamatan Panai Hilir. Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi kompetensi operator sekolah serta implikasinya terhadap kualitas
pengelolaan data dan pemanfaatan informasi pendidikan di madrasah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi kepala madrasah,
operator sekolah, serta tenaga pendidik di Raudhatul Athfal Swasta Abu Nabil Sei Palas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi operator sekolah dalam pengelolaan
data dan informasi pendidikan tergolong cukup baik. Operator madrasah mampu
melakukan penginputan data peserta didik, tenaga pendidik, serta data kelembagaan ke
dalam sistem pendataan pendidikan dengan cukup teliti dan teratur. Kompetensi operator
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan dasar dalam
penggunaan teknologi informasi, pengalaman kerja, dukungan dari kepala madrasah,
serta ketersediaan sarana dan prasarana Raudhatul Athfal Swastaarana yang mendukung
pengelolaan data pendidikan. Selain itu, kompetensi operator sekolah juga memiliki
implikasi terhadap kualitas pengelolaan data pendidikan di madrasah. Data yang dikelola
secara baik dapat membantu pihak madrasah dalam menjalankan administrasi pendidikan
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serta menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam mendukung pengelolaan lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi operator sekolah menjadi hal yang
penting untuk mendukung pengelolaan data dan informasi pendidikan yang lebih efektif

di madrasah.

Kata kunci: Kompetensi Operator Sekolah; Pengelolaan Data Pendidikan; Informasi
Pendidikan; Administrasi Madrasah; Sistem Informasi Pendidikan.

PENDAHULUAN

Perkembangan tata kelola
pendidikan di Indonesia dalam dua
dekade terakhir menunjukkan pergeseran
yang cukup signifikan, khususnya dalam
hal pengambilan keputusan berbasis data.
Pemerintah melalui berbagai regulasi
menempatkan data pendidikan sebagai
fondasi utama dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi
kebijakan pendidikan. Data tidak lagi
dipahami sekadar sebagai pelengkap
administrasi, melainkan sebagai
instrumen strategis yang menentukan arah
pembangunan pendidikan, baik di tingkat
nasional,  daerah,  hingga  satuan
pendidikan. Dalam konteks ini, kualitas
data menjadi prasyarat mutlak agar
kebijakan dan program pendidikan dapat
berjalan secara efektif, tepat sasaran, dan
akuntabel. Madrasah sebagai bagian
integral dari sistem pendidikan nasional
juga tidak terlepas dari tuntutan tersebut.
Seiring dengan meningkatnya perhatian
pemerintah terhadap mutu pendidikan
Islam, madrasah dituntut untuk mampu
menyediakan  data dan  informasi
pendidikan yang valid, mutakhir, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam sistem pendidikan di
Indonesia, pengelolaan data pendidikan
saat ini telah terintegrasi dalam berbagai
sistem informasi yang dikembangkan oleh

pemerintah,  seperti  Data  Pokok
Pendidikan (Dapodik), Education
Management Information System

(EMIS), dan beberapa aplikasi pendukung
lainnya. Sistem tersebut dirancang untuk
menghimpun berbagai informasi terkait
lembaga pendidikan, tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, peserta didik, sarana
prasarana, serta berbagai komponen
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administrasi pendidikan lainnya. Melalui
sistem ini, pemerintah dapat memperoleh
data yang akurat dan mutakhir sebagai
dasar dalam merumuskan kebijakan
pendidikan secara nasional maupun
daerah.

Sistem informasi pendidikan seperti
Education = Management Information
System (EMIS) dan Dapodik RA menjadi
instrumen utama dalam pengelolaan data
kelembagaan, peserta didik, pendidik dan
tenaga kependidikan, serta sarana dan
prasarana madrasah. Data yang diinput
melalui sistem tersebut menjadi dasar
bagi berbagai kebijakan, antara lain
penyaluran bantuan operasional,
perencanaan  pembinaan  madrasah,
akreditasi, hingga penetapan kebijakan
pengembangan sumber daya manusia.

Pada jenjang pendidikan anak usia
dini, khususnya Raudhatul Athfal (RA),
pengelolaan data pendidikan memiliki
karakteristik  tersendiri. RA  sebagai
lembaga pendidikan Islam usia dini tidak
hanya menjalankan fungsi pembelajaran,
tetapi juga fungsi pembinaan karakter dan
nilai-nilai keislaman sejak dini. Di sisi
lain, sebagian besar RA, terutama RA
swasta, masih menghadapi berbagai
keterbatasan, baik dari aspek sumber daya
manusia, pendanaan, maupun sarana
pendukung. Kondisi ini berdampak pada
kualitas pengelolaan administrasi dan data
pendidikan yang sering kali belum
menjadi prioritas utama dibandingkan
kegiatan pembelajaran langsung. Dalam
praktiknya, pengelolaan data  dan
informasi pendidikan di madrasah RA
sangat bergantung pada peran operator
sekolah.

Namun demikian, keberhasilan
implementasi sistem informasi pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
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teknologi dan aplikasi semata. Faktor
yang sangat menentukan adalah kesiapan
sumber daya manusia yang mengelola
sistem tersebut. Sistem yang canggih
sekalipun tidak akan memberikan manfaat
optimal apabila tidak didukung oleh
sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi yang memadai. Dalam
perspektif manajemen sumber daya
manusia, keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya sangat dipengaruhi
oleh  kualitas tenaga kerja yang
dimilikinya,  termasuk  dalam  hal
pengetahuan, keterampilan, sikap kerja,
serta kemampuan adaptasi terhadap
perubahan teknologi dan sistem kerja.
Dalam lingkungan sekolah maupun
madrasah, salah satu unsur sumber daya
manusia yang memiliki peran penting
dalam pengelolaan data pendidikan adalah
operator sekolah atau operator madrasah.
Operator sekolah merupakan tenaga
kependidikan yang bertanggung jawab
dalam  mengelola  berbagai  data
pendidikan melalui sistem informasi yang
telah disediakan oleh pemerintah. Tugas
operator sekolah meliputi pengumpulan
data, pengolahan data, input data ke
dalam sistem informasi pendidikan, serta
memastikan bahwa data yang dilaporkan
sesuai dengan kondisi sebenarnya di
lapangan. Selain itu, operator sekolah
juga sering menjadi penghubung antara
pihak sekolah dengan instansi pemerintah

terkait dalam hal pelaporan dan
pembaruan data pendidikan.

Dalam  perspektif = manajemen
sumber daya manusia, kompetensi

merupakan salah satu faktor kunci yang
menentukan kinerja seseorang dalam
menjalankan tugasnya. Kompetensi tidak
hanya mencakup pengetahuan dan
keterampilan teknis, tetapi juga meliputi
sikap kerja, tanggung jawab, kemampuan
komunikasi, serta kemampuan
memecahkan masalah yang muncul dalam
pelaksanaan pekerjaan. Seorang operator
sekolah yang memiliki kompetensi yang
baik diharapkan mampu mengelola data
pendidikan secara sistematis, akurat, dan
tepat waktu sehingga dapat mendukung
penyelenggaraan pendidikan yang lebih

efektif dan akuntabel.
Kehadiran sistem informasi
pendidikan tersebut menuntut setiap

lembaga pendidikan, termasuk madrasah,
untuk mampu melakukan pengelolaan
data secara sistematis dan berkelanjutan.
Data yang diinput oleh setiap satuan
pendidikan tidak hanya digunakan untuk
kepentingan internal lembaga, tetapi juga
menjadi rujukan bagi pemerintah dalam
berbagai program pendidikan, seperti
penyaluran bantuan operasional,
perencanaan kebutuhan guru, akreditasi
lembaga, hingga perumusan kebijakan
pembangunan  pendidikan. Dengan
demikian, kualitas data yang dihasilkan
oleh lembaga  pendidikan  sangat
bergantung pada proses pengelolaan data
di tingkat sekolah atau madrasah.

Namun demikian, posisi strategis
operator sekolah sering kali tidak diiringi
dengan kesiapan kompetensi yang
memadai. Berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi operator
sekolah masih menjadi persoalan krusial
dalam pengelolaan data pendidikan,
khususnya di lingkungan madrasah
Raudhatul Athfal Swasta. Kompetensi

operator  tidak  hanya  mencakup
kemampuan teknis dalam
mengoperasikan aplikasi, tetapi juga

meliputi pemahaman terhadap regulasi
pendidikan, ketelitian dalam pengolahan
data, kemampuan berkoordinasi dengan
kepala madrasah Raudhatul Athfal Swasta
dan guru, serta tanggung jawab etis dalam
menjaga validitas data. Ketika kompetensi
ini tidak terpenuhi, kualitas data yang
dihasilkan  cenderung rendah  dan
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan.

Permasalahan kompetensi operator
sekolah  semakin  kompleks ketika
dikaitkan dengan kondisi madrasah
Raudhatul Athfal Swasta. Berbeda dengan
madrasah Raudhatul Athfal Swasta negeri
yang umumnya memiliki  struktur
organisasi dan dukungan sumber daya
yang lebih stabil, RA swasta sering kali
bergantung pada kemampuan internal
lembaga yang terbatas. Tidak jarang
operator sekolah merangkap tugas lain,
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seperti guru kelas atau tenaga administrasi
umum, sehingga fokus dan waktu yang
tersedia untuk mengelola data menjadi
sangat terbatas. Selain itu, kesempatan
mengikuti pelatithan atau bimbingan
teknis terkait sistem informasi pendidikan
juga relatif terbatas, baik karena faktor
biaya maupun akses informasi.

Madrasah Raudhatul Athfal Swasta
Abu Nabil Sei Palas merupakan salah satu
contoh lembaga pendidikan Islam swasta
yang menghadapi tantangan tersebut.
Sebagai RA swasta, Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas dituntut
untuk memenuhi berbagai kewajiban
administratif =~ dan  pelaporan  data
pendidikan sebagaimana ditetapkan oleh
Kementerian Agama. Pada saat yang
sama, madrasah harus mengelola kegiatan
pembelajaran dan pengasuhan peserta
didik usia dini dengan sumber daya yang
ada. Dalam kondisi seperti ini, peran
operator sekolah menjadi sangat penting,
karena  kualitas  pengelolaan  data
pendidikan sangat bergantung pada
kemampuan individu yang menjalankan
fungsi tersebut. Berdasarkan pengamatan
awal, pengelolaan data dan informasi
pendidikan di Raudhatul Athfal Swasta
Abu Nabil Sei Palas masih menghadapi
beberapa kendala. Kendala tersebut antara
lain keterbatasan pemahaman operator
terhadap sistem informasi pendidikan
yang terus mengalami pembaruan, beban
kerja yang relatif tinggi, serta minimnya

pendampingan teknis secara
berkelanjutan.
Dalam praktiknya, proses

pengelolaan data pendidikan di tingkat
satuan pendidikan sangat dipengaruhi
oleh peran tenaga administrasi madrasah
Raudhatul Athfal Swasta, khususnya
operator sekolah atau operator madrasah
Raudhatul Athfal Swasta. Operator
sekolah merupakan tenaga kependidikan
yang memiliki tugas utama dalam
mengelola, menginput, memperbarui, dan
memvalidasi berbagai data pendidikan
melalui sistem informasi yang telah
disediakan oleh pemerintah. Peran ini
menjadi sangat strategis karena operator
sekolah Dbertindak sebagai penghubung

antara lembaga pendidikan dengan sistem
pendataan nasional. Keakuratan dan
kelengkapan data yang disampaikan oleh
suatu  lembaga pendidikan  sangat
bergantung pada kemampuan operator
dalam mengelola sistem informasi
tersebut.

Operator sekolah sering kali belum
mendapatkan pengakuan yang
proporsional sebagai tenaga profesional,
baik dari sisi pengembangan kompetensi
maupun kesejahteraan. Hal ini berdampak
pada rendahnya motivasi kerja dan
komitmen dalam menjalankan tugas
pengelolaan data pendidikan. Padahal,
dalam era digitalisasi  pendidikan,
kemampuan mengelola data dan informasi
menjadi salah satu indikator penting
profesionalisme tenaga kependidikan.
Penelitian mengenai kompetensi operator
sekolah  dalam  pengelolaan  data
pendidikan menjadi relevan dan penting
untuk dilakukan, khususnya di lingkungan
madrasah Raudhatul Athfal Swasta RA
swasta. Penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk menggambarkan kondisi
kompetensi operator secara deskriptif,
tetapi juga untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi kompetensi tersebut
serta implikasinya terhadap kualitas
pengelolaan data pendidikan. Dengan
memahami kondisi riill di lapangan,
diharapkan dapat dirumuskan
rekomendasi yang konstruktif bagi
peningkatan kapasitas operator sekolah
dan  penguatan  manajemen  data
pendidikan di madrasah Raudhatul Athfal
Swasta. Pemilihan Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas sebagai
lokasi  penelitian  didasarkan  pada
pertimbangan bahwa madrasah Raudhatul
Athfal Swasta ini merepresentasikan
karakteristik RA swasta pada umumnya,
khususnya di daerah. Kajian yang
dilakukan diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris yang relevan dan
kontekstual mengenai kompetensi
operator sekolah dalam pengelolaan data
dan informasi pendidikan.

Selain faktor kompetensi individu,
pengelolaan  data  pendidikan  juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
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seperti ketersediaan sarana dan Raudhatul
Athfal Swasta sarana teknologi informasi,
dukungan dari pimpinan lembaga, serta
adanya pelatihan atau pembinaan bagi
operator sekolah. Raudhatul Athfal
Swasta struktur teknologi yang memadai,
seperti komputer dan jaringan internet
yang stabil, merupakan salah satu
Raudhatul Athfal Swasta syarat utama
dalam menjalankan sistem informasi
pendidikan  secara  optimal.  Tanpa
dukungan sarana yang memadai, operator
sekolah akan mengalami kesulitan dalam
menjalankan tugasnya secara efektif. Di
sisi lain, dukungan dari kepala madrasah
Raudhatul Athfal Swasta RA swasta juga
memiliki  peranan  penting  dalam
meningkatkan kinerja operator sekolah.
Kepala madrasah Raudhatul Athfal
Swasta RA swasta sebagai pimpinan
lembaga memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa pengelolaan data
pendidikan di madrasah Raudhatul Athfal
Swasta RA swasta berjalan dengan baik.
Hal ini dapat dilakukan melalui
pemberian arahan, pengawasan, serta
penyediaan fasilitas yang diperlukan oleh
operator sekolah. Dukungan manajerial
yang baik dari pimpinan lembaga dapat
mendorong operator untuk bekerja secara
lebih  optimal dalam  menjalankan
tugasnya. Meskipun sistem informasi
pendidikan telah dikembangkan dengan
tujuan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan data pendidikan, dalam
praktiknya masih terdapat Dberbagai
permasalahan yang dihadapi oleh banyak
lembaga pendidikan, termasuk madrasah
Raudhatul Athfal Swasta RA swasta.
Beberapa permasalahan yang sering
muncul  antara  lain  keterbatasan
kompetensi operator, kurangnya pelatihan
terkait penggunaan sistem informasi,
beban kerja operator yang cukup tinggi,
serta keterbatasan sarana pendukung.
Permasalahan-permasalahan tersebut
dapat berdampak pada rendahnya kualitas
data yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan.

Permasalahan terkait kompetensi
operator sekolah juga sering ditemukan
pada lembaga pendidikan tingkat dasar,

termasuk pada madrasah Raudhatul

Athfal  Swasta.  Sebagai  lembaga
pendidikan anak wusia dini berbasis
keagamaan di bawah naungan
Kementerian Agama, RA memiliki

kewajiban untuk melakukan pengelolaan
data pendidikan sebagaimana lembaga
pendidikan lainnya. Data yang dikelola
oleh RA meliputi data peserta didik, data
guru, data kelembagaan, serta berbagai

informasi administratif lainnya yang
harus  dilaporkan  melalui  sistem
pendataan yang telah

ditentukan.Pemilihan Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas sebagai
lokasi  penelitian  didasarkan  pada
pertimbangan bahwa madrasah Raudhatul
Athfal Swasta ini merepresentasikan
karakteristik RA swasta pada umumnya,
khususnya di daerah. Kajian yang
dilakukan diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris yang relevan dan
kontekstual mengenai kompetensi
operator sekolah dalam pengelolaan data
dan informasi pendidikan..

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Raudhatul Athfal Swasta Abu Nabil Sei
Palas yang beralamat di Dusun I Desa Sei
Lumut Kec. Panai Hilir Kab.
Labuhanbatu  Prov. Sumatera Utara.
Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam pengelolaan data dan informasi
pendidikan di  Madrasah  Swasta
Raudhatul Athfal Swasta Abu Nabil Sei
Palas. Subjek tersebut meliputi operator
sekolah  sebagai  pelaksana  utama
pengelolaan  data, kepala madrasah
sebagai penanggung jawab manajerial,
serta pihak terkait lainnya yang memiliki
keterkaitan dengan penggunaan data
pendidikan di madrasah. Objek penelitian
adalah kompetensi operator sekolah
dalam pengelolaan data dan informasi
pendidikan, yang mencakup kemampuan
teknis, pemahaman sistem informasi
pendidikan, serta praktik pengelolaan data
melalui EMIS dan Dapodik RA di
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Raudhatul Athfal Swasta Abu Nabil Sei

Palas.

Jenis data terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil wawancara mendalam dengan
operator sekolah, kepala madrasah, serta
pihak terkait lainnya. Selain itu, data
primer juga diperoleh melalui observasi
terhadap aktivitas pengelolaan data EMIS
dan Dapodik RA di madrasah. Informan
meliputi  Kepala Raudhatul  Athfal,
Bendahara Raudhatul Athfal, dan Guru
Kelompok A & B. Data sekunder meliputi
dokumen resmi madrasah, laporan EMIS
dan Dapodik RA, pedoman teknis
pengelolaan data dari Kementerian
Agama dan Kemendikbud, serta literatur
yang berkaitan dengan kompetensi dan
manajemen pendidikan.

Teknik pengumpulan data meliputi:
1. Observasi: Proses pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap
gejala-gejala atau fenomena yang
diteliti secara langsung di lapangan.

2. Wawancara: Pertemuan dua orang
atau lebih untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab secara
langsung.

3. Dokumentasi: Proses pengumpulan,
pengolahan, dan  penyimpanan
informasi dalam bentuk dokumen
yang dapat digunakan sebagai bahan
bukti dan keterangan.

Teknik  analisis data  dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis data kualitatif yang dilakukan
secara interaktif dan berkesinambungan
meliputi reduksi data, penyajikan data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
memahami kompetensi operator sekolah
dalam pengelolaan data dan informasi
pendidikan di Madrasah Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas, faktor-faktor
yang memengaruhi kompetensi tersebut,
serta implikasinya terhadap kualitas
pengelolaan data dan pemanfaatan

informasi pendidikan di lingkungan
madrasah. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa  operator  sekolah
memiliki peranan yang cukup penting
dalam mendukung kelancaran
administrasi pendidikan di lembaga
tersebut. Keberadaan operator tidak hanya

berkaitan  dengan  kegiatan  teknis
penginputan data, tetapi juga
berhubungan dengan bagaimana data
tersebut  dikelola secara  sistematis

sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak
madrasah dalam menjalankan berbagai
kegiatan pendidikan.

Kompetensi Operator Sekolah Dalam
Pengelolaan Data Dan Informasi
Pendidikan Di Madrasah Raudhatul
Athfal Swasta Abu Nabil Sei Palas.

Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, operator
madrasah di Raudhatul Athfal Swasta
Abu Nabil Sei Palas menunjukkan
kompetensi yang tergolong cukup baik
dalam mengelola data dan informasi
pendidikan. Sebagaimana dinyatakan oleh
Kepala Madrasah, Bapak Junaidi, S.Pd:

"Operator madrasah di Raudhatul
Athfal Swasta Abu Nabil Sei Palas
menunjukkan kemampuan yang cukup
baik dalam memahami fungsi dasar dari
sistem pengelolaan data pendidikan.
Operator telah mampu mengoperasikan
perangkat komputer serta menggunakan
aplikasi yang berkaitan dengan sistem
pendataan pendidikan madrasah,
melakukan proses input data peserta
didik, memperbarui data tenaga pendidik,
serta melakukan penyesuaian data apabila
terdapat perubahan informasi."

Dari aspek ketelitian kerja, operator
selalu berupaya mencocokkan data yang
dimasukkan ke dalam sistem dengan
dokumen fisik dan arsip administrasi yang
dimiliki madrasah guna menghindari
kesalahan pelaporan.

Operator madrasah tidak hanya
berperan sebagai penginput data, tetapi
juga sebagai pengelola berbagai informasi
pendidikan yang berkaitan dengan data
peserta didik, data tenaga pendidik, serta
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berbagai dokumen administrasi yang
dibutuhkan  oleh  madrasah  dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang dilakukan selama
penelitian, dapat diketahui  bahwa
operator madrasah di Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas memiliki
tanggung jawab utama dalam mengelola
sistem pendataan pendidikan yang
digunakan oleh  madrasah. Sistem
pendataan tersebut berkaitan dengan
pengelolaan data kelembagaan, data
peserta didik, serta data guru dan tenaga
kependidikan yang harus dilaporkan
secara berkala kepada instansi terkait,
khususnya Kementerian Agama sebagai
lembaga yang menaungi madrasah.

Dalam  pelaksanaan  tugasnya,
operator madrasah di Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dalam
memahami fungsi dasar dari sistem
pengelolaan data pendidikan. Operator
telah mampu mengoperasikan perangkat
komputer serta menggunakan aplikasi
yang berkaitan dengan sistem pendataan
pendidikan madrasah. Hal ini terlihat dari
kemampuannya dalam melakukan proses
input data peserta didik, memperbarui
data tenaga pendidik, serta melakukan
penyesuaian  data  apabila  terdapat
perubahan informasi yang terjadi di
lingkungan madrasah. Kemampuan teknis
tersebut menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai kompetensi
operator madrasah. Operator tidak hanya
dituntut untuk mampu menggunakan
perangkat teknologi informasi, tetapi juga
harus memahami prosedur pengelolaan
data yang berlaku dalam sistem
administrasi pendidikan. Dalam hal ini,
operator madrasah di Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas telah
menunjukkan upaya untuk mempelajari
berbagai prosedur pendataan yang harus
dilakukan, termasuk cara melakukan
pembaruan data secara berkala sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Selain kompetensi teknis,
kompetensi operator juga dapat dilihat
dari ketelitian dalam mengelola data yang

berkaitan dengan administrasi pendidikan.
Pengelolaan data pendidikan memerlukan
tingkat ketelitian yang tinggi karena
setiap data yang dimasukkan ke dalam
sistem harus sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya. Kesalahan dalam
penginputan data dapat menimbulkan
berbagai permasalahan, seperti

ketidaksesuaian informasi atau kesalahan
dalam pelaporan data kepada instansi
terkait. Berdasarkan hasil penelitian,
operator madrasah di Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas berupaya
menjaga ketelitian dalam melakukan
penginputan data. Setiap data yang akan
dimasukkan ke dalam sistem terlebih
dahulu diperiksa berdasarkan dokumen
yang tersedia di madrasah. Dokumen
tersebut antara lain berupa data identitas
peserta didik, data tenaga pendidik, serta
dokumen administrasi lainnya yang
berkaitan dengan kegiatan pendidikan di
madrasah.  Proses  pengecekan  ini
dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang dimasukkan benar dan sesuai
dengan dokumen yang dimiliki oleh
lembaga.

Dalam pengelolaan data peserta
didik, operator madrasah memiliki peran
penting dalam  mencatat berbagai
informasi yang berkaitan dengan identitas
siswa, seperti nama lengkap, tanggal lahir,
alamat, serta data orang tua atau wali.
Data tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam sistem pendataan madrasah yang
digunakan oleh lembaga. Selain itu,
operator juga bertanggung jawab dalam
memperbarui  data apabila terdapat
perubahan informasi yang berkaitan
dengan peserta didik. Pengelolaan data
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
juga menjadi bagian dari tanggung jawab
operator madrasah. Data yang dikelola
meliputi identitas guru, latar belakang
pendidikan, serta informasi lainnya yang
berkaitan dengan status kepegawaian di
madrasah. Data tersebut sangat penting
karena menjadi salah satu dasar dalam
proses administrasi pendidikan serta
pelaporan kepada pihak yang berwenang.

Dalam  menjalankan  tugasnya,
operator madrasah  juga  menjalin
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koordinasi dengan kepala madrasah serta
tenaga pendidik lainnya. Koordinasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap data yang dikelola benar-benar
sesuai dengan kondisi yang ada di
madrasah. Misalnya, apabila terdapat
perubahan jumlah peserta didik atau
pergantian tenaga pendidik, operator akan
berkoordinasi dengan kepala madrasah
untuk memperoleh informasi yang akurat
sebelum melakukan pembaruan data di
dalam sistem. Kepala madrasah memiliki
peran penting dalam mendukung kinerja
operator madrasah. Berdasarkan hasil
penelitian, kepala madrasah memberikan
dukungan kepada operator dalam bentuk
arahan serta koordinasi terkait
pengelolaan data pendidikan di madrasah.
Dukungan tersebut membantu operator
dalam memahami berbagai tugas yang
harus dilakukan serta memastikan bahwa
proses pengelolaan data berjalan dengan
baik.

Selain itu, operator madrasah juga
menunjukkan sikap tanggung jawab
terhadap tugas yang diemban. Hal ini
terlihat dari upaya operator untuk
menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan
dengan pengelolaan data pendidikan
secara tepat waktu. Meskipun terdapat
berbagai keterbatasan, operator tetap
berusaha menjalankan tugasnya dengan
sebaik mungkin agar kegiatan
administrasi madrasah dapat berjalan
dengan lancar. Namun demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
pengelolaan  data  dan  informasi
pendidikan di Raudhatul Athfal Swasta
Abu Nabil Sei Palas masih menghadapi
beberapa kendala. Salah satu kendala
yang dihadapi adalah keterbatasan sarana
dan prasarana yang mendukung kegiatan
pengelolaan data. Dalam beberapa situasi,
keterbatasan perangkat teknologi seperti
komputer dan akses internet menjadi
hambatan dalam proses penginputan
maupun pembaruan data pendidikan.

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Kompetensi Operator Sekolah Dalam
Pengelolaan Data Dan Informasi
Pendidikan

Hasil penelitian yang dilakukan di
Madrasah Raudhatul Athfal Swasta Abu
Nabil Sei Palas, diketahui bahwa
kompetensi operator sekolah dalam
mengelola data dan informasi pendidikan
tidak terbentuk secara otomatis,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan. Faktor-
faktor  tersebut  mencakup  aspek
kemampuan individu, pengalaman kerja,
dukungan dari pimpinan lembaga,
ketersediaan sarana dan prasarana, serta
adanya kesempatan untuk mengikuti
pelatihan atau pembinaan yang berkaitan
dengan pengelolaan sistem informasi
pendidikan. Keseluruhan faktor tersebut
berperan dalam menentukan sejauh mana
operator madrasah mampu menjalankan
tugasnya secara efektif dalam mengelola

data dan informasi pendidikan di
lingkungan madrasah.
Kompetensi  operator  sekolah

dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal
dan eksternal. Ibu Siti Aisyah, SE selaku
guru di madrasah menjelaskan terkait
dukungan manajerial dan kerja sama tim:

"Kepala madrasah di Raudhatul
Athfal Swasta Abu Nabil Sei Palas
memberikan dukungan kepada operator
dalam menjalankan tugas pengelolaan

data pendidikan, memberikan
kepercayaan penuh, serta membantu
apabila terdapat permasalahan yang

memerlukan keputusan pimpinan. Selain
itu, kerja sama dengan tenaga pendidik
juga terjalin dengan baik dalam
menyediakan data peserta didik maupun
kegiatan pembelajaran.”

Kendati demikian, terdapat
tantangan berupa keterbatasan fasilitas
sarana prasarana teknologi (perangkat
komputer dan stabilitas akses internet)
serta minimnya pelatihan formal secara
berkala, sehingga operator lebih banyak
belajar secara mandiri (self-taught).

Salah satu faktor yang
memengaruhi ~ kompetensi  operator
madrasah  adalah  latar  belakang

pendidikan dan kemampuan dasar yang
dimiliki oleh operator itu sendiri. Latar
belakang pendidikan dapat memberikan
pengaruh terhadap kemampuan seseorang
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dalam memahami teknologi informasi
maupun sistem administrasi pendidikan
yang digunakan di madrasah. Dalam
konteks Raudhatul Athfal Swasta Abu
Nabil Sei Palas, operator madrasah
memiliki kemampuan dasar dalam
penggunaan komputer serta pemahaman
terhadap pengelolaan data administrasi
pendidikan. Kemampuan ini menjadi
modal awal bagi operator dalam
menjalankan tugas-tugas yang berkaitan
dengan penginputan data peserta didik,
data tenaga pendidik, serta berbagai

informasi  kelembagaan yang harus
dilaporkan melalui sistem pendataan
pendidikan.

Kemampuan dasar dalam

penggunaan teknologi informasi menjadi
sangat penting mengingat pengelolaan
data pendidikan saat ini telah dilakukan
secara digital melalui berbagai aplikasi
yang disediakan oleh  pemerintah.
Operator madrasah dituntut untuk mampu
memahami cara kerja sistem tersebut agar
proses pengelolaan data dapat dilakukan
secara tepat dan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Apabila operator memiliki
kemampuan teknologi yang baik, maka
proses penginputan, pembaruan, serta
pengelolaan data dapat dilakukan dengan
lebih  mudah dan efisien. Selain
kemampuan dasar yang dimiliki oleh
operator, pengalaman dalam menjalankan
tugas sebagai pengelola data pendidikan
juga menjadi faktor yang memengaruhi
kompetensi operator madrasah.
Pengalaman kerja memberikan
kesempatan bagi operator untuk belajar
secara langsung dari berbagai situasi yang
dihadapi dalam proses pengelolaan data.
Semakin lama seseorang menjalankan
tugas sebagai operator madrasah, maka
semakin besar pula peluang untuk
memahami berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan sistem pendataan
pendidikan.

Di Raudhatul Athfal Swasta Abu
Nabil Sei Palas, pengalaman operator
dalam  mengelola data pendidikan
memberikan  kontribusi yang cukup
penting dalam meningkatkan kompetensi
yang dimiliki. Melalui pengalaman

tersebut, operator dapat memahami
prosedur pengelolaan data secara lebih
baik, termasuk dalam hal melakukan
verifikasi data, memperbarui informasi,
serta menyesuaikan data apabila terjadi
perubahan di lingkungan madrasah.
Pengalaman ini juga membantu operator
dalam menghadapi berbagai kendala
teknis yang mungkin muncul ketika

menggunakan sistem informasi
pendidikan. Faktor lain yang turut
memengaruhi  kompetensi ~ operator

madrasah adalah dukungan dari pimpinan
lembaga, dalam hal ini kepala madrasah.
Kepala madrasah memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pengembangan kompetensi
tenaga kependidikan, termasuk operator
madrasah. Dukungan tersebut dapat
diberikan dalam bentuk arahan, motivasi,
serta pemberian kesempatan kepada
operator untuk mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya.

Implikasi Kompetensi Operator
Sekolah Terhadap Kualitas
Pengelolaan Data Dan Pemanfaatan
Informasi Pendidikan

Dalam praktik pengelolaan
administrasi pendidikan di Raudhatul
Athfal Swasta Abu Nabil Sei Palas,
operator madrasah memiliki tanggung
jawab utama dalam mengelola berbagai
data yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan. Data tersebut meliputi data
peserta didik, data tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan, data kelembagaan,
serta berbagai dokumen administrasi yang
berkaitan ~ dengan  penyelenggaraan
pendidikan di madrasah. Data-data
tersebut kemudian diolah dan disimpan
dalam sistem informasi pendidikan yang
digunakan oleh madrasah sebagai bagian
dari proses pelaporan kepada instansi
yang berwenang.

Kompetensi operator berimplikasi
langsung terhadap tingkat keakuratan,
kelengkapan, dan keteraturan arsip data di
madrasah. Data yang dikelola secara tertib
mempermudah pihak pimpinan dalam
merencanakan  program kerja  serta
memenuhi kewajiban pelaporan
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administratif kepada instansi berwenang
secara akuntabel. Walaupun pemanfaatan
data di madrasah ini masih dalam tahap
dasar untuk kebutuhan laporan rutin dan
profil lembaga, keberadaan operator yang
kompeten sangat menunjang efisiensi
administrasi madrasah secara
keseluruhan.

Kompetensi operator madrasah
dalam  mengelola data pendidikan
memiliki  implikasi terhadap tingkat
keakuratan data yang dimiliki oleh
lembaga. Operator yang memiliki
kemampuan yang baik dalam
mengoperasikan sistem pendataan serta
memahami prosedur pengelolaan data
akan lebih mampu memastikan bahwa
data yang dimasukkan ke dalam sistem
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
Keakuratan data menjadi sangat penting
karena data tersebut sering digunakan
sebagai dasar dalam berbagai kegiatan
administrasi pendidikan, seperti
penyusunan laporan, pengajuan program
bantuan, maupun penyusunan
perencanaan kegiatan pendidikan di
madrasah.

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa operator madrasah di Raudhatul
Athfal Swasta Abu Nabil Sei Palas telah
berupaya menjaga keakuratan data dengan
melakukan pengecekan terhadap
dokumen-dokumen yang dimiliki oleh
madrasah sebelum melakukan proses
penginputan data. Proses verifikasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap informasi yang dimasukkan ke
dalam sistem benar-benar sesuai dengan
data yang dimiliki oleh lembaga. Dengan
adanya proses pengecekan tersebut,
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
pengelolaan data dapat diminimalkan.
Selain memengaruhi keakuratan data,
kompetensi operator juga berimplikasi
terhadap kelengkapan data yang dimiliki
oleh madrasah. Operator yang memiliki
pemahaman yang baik mengenai sistem
pendataan pendidikan akan mampu
mengidentifikasi berbagai jenis data yang
harus dilengkapi oleh lembaga
pendidikan. Hal ini penting karena sistem
pendataan pendidikan biasanya memiliki

berbagai komponen data yang harus diisi
secara lengkap agar informasi yang

dihasilkan  dapat digunakan secara
optimal.
Namun demikian, pemanfaatan

informasi pendidikan di Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas masih
bersifat sederhana dan belum sepenuhnya
dimanfaatkan sebagai dasar dalam
pengambilan  keputusan  strategis  di
madrasah. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan sumber daya manusia serta
keterbatasan =~ pemahaman  mengenai
penggunaan data sebagai dasar dalam
proses perencanaan dan evaluasi program
pendidikan. Secara keseluruhan,
pembahasan  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa kompetensi operator
sekolah memiliki peranan yang sangat
penting dalam pengelolaan data dan
informasi  pendidikan di  madrasah.
Operator madrasah tidak hanya bertugas
sebagai penginput data, tetapi juga
sebagai pengelola informasi yang dapat
digunakan untuk mendukung berbagai
kegiatan administrasi dan pengelolaan
pendidikan di lembaga tersebut. Oleh
karena itu, peningkatan kompetensi
operator madrasah  perlu  menjadi
perhatian bagi pihak madrasah maupun
pihak terkait lainnya agar pengelolaan
data pendidikan dapat berjalan secara
lebih efektif dan memberikan manfaat
yang lebih besar bagi pengembangan
lembaga pendidikan di masa yang akan
datang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi operator
sekolah di Madrasah Raudhatul Athfal
Swasta Abu Nabil Sei Palas memiliki
hubungan erat dengan pengelolaan data
dan informasi pendidikan. Kompetensi
operator yang tergolong cukup baik
terlihat dari kemampuannya dalam
mengoperasikan sistem pendataan
pendidikan, melakukan penginputan data
peserta didik dan tenaga pendidik, serta
menjaga keakuratan dan keteraturan data
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administrasi madrasah. Kemampuan
tersebut menjadi bagian penting dalam
menunjang kelancaran proses
administrasi, karena pengelolaan data
yang baik memerlukan keterampilan,
ketelitian, dan pemahaman operator
terhadap sistem informasi pendidikan
yang digunakan. Dengan demikian,
kompetensi  operator  tidak  hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis
dalam mengoperasikan perangkat
komputer, tetapi  juga  mencakup
kemampuan mengelola data secara tepat,
teratur, dan sesuai dengan kebutuhan
madrasah.

Hubungan  antara  kompetensi
operator dan pengelolaan data pendidikan
juga terlihat dari peran operator dalam
menyediakan informasi yang dapat
digunakan oleh pihak madrasah untuk
mendukung perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan pendidikan.
Semakin baik kompetensi yang dimiliki
operator, semakin besar kemampuannya
dalam mendukung proses pengelolaan
data secara efektif dan meminimalkan
kesalahan dalam penginputan maupun
penyajian informasi. Namun, pelaksanaan
tugas tersebut juga dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti pengalaman kerja,
dukungan kepala madrasah, kerja sama
dengan tenaga pendidik, serta
ketersediaan  sarana dan  prasarana
teknologi informasi. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi operator perlu
disertai dengan pelatihan dan pembinaan
secara berkelanjutan, penyediaan
perangkat komputer dan jaringan internet
yang memadai, serta dukungan dari
seluruh pihak madrasah. Selain itu, data
dan informasi yang telah dikelola perlu
dimanfaatkan secara optimal sebagai
dasar pengambilan  keputusan dan
pengembangan  program  pendidikan.
Upaya  tersebut diharapkan  dapat
meningkatkan  kualitas  pengelolaan
administrasi dan mendukung tercapainya
penyelenggaraan pendidikan yang lebih
efektif di madrasah.
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